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ABSTRACT 

 

 

BUSINESS ANALYSIS, ADDED VALUE AND EMPLOYMENT 

OPPORTUNITIES OF TEMPEH AGROINDUSTRY IN  

BANDAR LAMPUNG CITY 
 

 

By 
 

 

Vidya Putri Kemala 

 

 

  

The objectives of this study are to analyze the business, the added-value and 

employment of the tempeh agroindustry in Bandar Lampung. The location of this 

study is in the three production centers, i.e. Gunung Sulah, Sawah Brebes, and 

Kedamaian. Respondents were 60 randomly chosen tempeh home industry owners. 

The data were analyzed by the financial analysis and the added-value analysis. The 

average net revenue over its cash cost was Rp9.45 million/month. The average net 

revenue over its total cost was Rp5.62 million/month. The average standard cost 

was Rp8,452/kg tempeh. The average added-value was Rp4,117/kg soybeans and 

its 95 percent confidence interval was Rp3,001-5,233/kg soybeans. In the three 

tempeh production center, the number of people employed was 186. 

 
Key words : agroindustry tempeh, business analysis, employment, added value. 
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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS USAHA, NILAI TAMBAH DAN KESEMPATAN KERJA  

AGROINDUSTRI TEMPE DI KOTA BANDAR LAMPUNG 
 

 

Oleh 
 

 

Vidya Putri Kemala 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usaha, nilai tambah dan kesempatan 

kerja pada agroindustri tempe di Kota Bandar Lampung. Lokasi penelitian di tiga 

sentra industri tempe yakni Gunung Sulah, Sawah Brebes, dan Kedamaian. 
Responden merupakan 60 pengrajin tempe dipilih secara acak sederhana. Analisis 

data yang digunakan yaitu analisis finansial dan analisis nilai tambah. Rata-rata 

pendapatan di atas biaya tunai industri tempe sebesar Rp9,45 juta/bulan. Rata-rata 

pendapatan di atas biaya total sebesar Rp5,62 juta/bulan. Rata-rata biaya pokok 

industri tempe sebesar Rp8.452 per kg tempe. Rata-rata nilai tambah industri tempe 

sebesar Rp4.117 per kg kedelai dan selang kepercayaannya (95%) yaitu Rp3.001-

5.233/kg kedelai. Industri tempe dapat menyerap tenaga kerja sebesar 186 orang. 

 
Kata kunci : agroindustri tempe, analisis usaha, kesempatan kerja, nilai tambah. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Perumusan Masalah 

 

Tempe merupakan makanan berbahan baku kedelai yang mengalami proses 

fermentasi dan sering dikonsumsi dari berbagai kalangan masyarakat sebagai 

makanan pendamping nasi. Berbagai kalangan masyarakat di Indonesia 

sangat menyukai tempe sebagai makanan pendamping nasi, karena tempe 

merupakan makanan yang memiliki kandungan gizi cukup tinggi serta harga 

yang relatif terjangkau oleh daya beli berbagai lapisan masyarakat.  Tempe 

memiliki presentase tertinggi sebesar 50 persen dalam pengolahan makanan 

berbahan baku kedelai.   

 

Tempe termasuk makanan yang memiliki sumber protein tertinggi dari 

berbagai produk olahan kedelai lainnya seperti tahu, susu kedelai, kecap dan 

tauco. Tempe tidak hanya memiliki sumber protein tertinggi, tetapi juga 

memiliki zat gizi yang penting untuk memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat.  Kandungan zat gizi yang terkandung dalam 100 gram tempe 

antara lain 20,8 g protein, 8,8 g lemak, 12,7 g karbohidrat, 55,3 g air, 1,6 g 

abu, 201 kal energi, 155 mg kalsium, 326 mg fosfor, dan 4 mg zat besi 

(Badan Standarisasi Nasional, 2012).   
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Berdasarkan data Susenas 2016, konsumsi tempe secara berturut-turut pada 

2016 dan 2017 adalah sebesar  7,34 kg/kapita/tahun dan 7,64 kg/kapita/tahun. 

Salah satu penyebab tingginya tingkat konsumsi tempe di masyarakat yaitu 

meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia. Meningkatnya jumlah 

penduduk di Indonesia mengakibatkan tingginya kebutuhan dalam 

mengkonsumsi tempe, sehingga kebutuhan kedelai dalam negeri semakin 

meningkat.  

 

Produksi kedelai pada tahun 2016 yang dihasilkan sebesar 887,75 ton tidak 

dapat memenuhi kebutuhan akan kedelai. Rendahnya produksi kedelai dalam 

negeri mengakibatkan terjadinya impor kedelai di Indonesia. Rendahnya 

produksi kedelai dalam negeri disebabkan oleh, lahan penanaman kedelai 

banyak mengalami transformasi alih fungsi dan harus bersaing dengan 

tanaman pokok lain seperti padi dan jagung. Varietas kedelai kuning 

merupakan bahan baku utama industri produk olahan seperti tempe yang 

kurang optimal pertumbuhannya di Indonesia karena iklim yang kurang 

sesuai. Hal ini juga menjadi penyebab rendahnya produksi kedelai dalam 

negeri (Kementrian Pertanian, 2016). 

 

Pengolahan kedelai menjadi tempe dengan berbagai proses produksi 

dilakukan oleh suatu agroindustri. Agroindustri tempe merupakan kegiatan 

pengolahan kedelai dengan berbagai proses produksi, sehingga dapat 

menghasilkan produk berupa tempe. Agroindustri tempe dalam menjalankan 

usahanya harus mengetahui apakah usaha yang dijalankan memperoleh 

keuntungan atau tidak.  Pengrajin tempe atau agroindustri tempe harus dapat 
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menguntungkan, agar agroindustri tersebut dapat berkembang dengan baik. 

Pengrajin tempe harus mengetahui besaran biaya yang dikeluarkan selama 

proses produksi, seperti biaya total produksi.  Biaya total berasal dari biaya 

tetap dan biaya variabel yang ada di dalam kegiatan pengolahan tempe.  

Selain menghitung biaya total, pengrajin tempe juga harus menghitung biaya 

pokok yang dikeluarkan.  Besarnya biaya pokok yang dikeluarkan 

berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha agroindustri tempe.  Perhitungan 

biaya ini sangat penting sebagai acuan dalam menetapkan harga tempe yang 

dijual, agar harga tidak lebih rendah dari biaya produksi yang dikeluarkan.  

Penetapan harga tempe yang dijual dapat berpengaruh terhadap penerimaan 

dan pendapatan yang didapatkan oleh pengrajin tempe. 

 

Agroindustri memiliki peran penting dalam menciptakan nilai tambah. 

Menurut Sudiyono (2004), nilai tambah merupakan pertambahan nilai yang 

terjadi karena suatu komoditas mengalami proses pengolahan, pengangkutan, 

dan penyimpanan dalam suatu proses produksi. Agroindustri tempe 

merupakan salah satu sektor industri pengolahan yang memiliki peluang dan 

nilai ekonomis untuk dikembangkan karena agroindustri ini merupakan salah 

satu sektor penting dalam pertumbuhan ekonomi. Nilai tambah dapat 

berpengaruh terhadap perekonomian di daerah tersebut. Tempe yang 

dihasilkan menciptakan nilai tambah yang akan berpengaruh terhadap 

pendapatan yang didapat agroindustri atau pengrajin tempe di daerah tersebut.  

 

Agroindustri selain dapat menciptakan dan meningkatkan nilai tambah dalam 

mengolah kedelai menjadi tempe, juga dapat membuka kesempatan kerja di 
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daerah tersebut. Kegiatan produksi tempe yang dilakukan oleh suatu 

agroindustri membutuhkan tenaga kerja yang mencukupi. Terbukanya 

peluang kesempatan kerja ini dapat membantu masyarakat didaerah tersebut 

mendapatkan pekerjaan dan mengurangi pengangguran yang ada. 

Meningkatnya penyerapan tenaga kerja di suatu daerah dapat meningkatkan 

kondisi perekonomian didaerah tersebut. 

 

Keberlanjutan usaha dapat dilihat dari bagaimana para pengrajin menjalankan 

usahanya, seperti besarnya biaya pokok yang dikeluarkan, besarnya 

pendapatan dan nilai tambah yang diperoleh pengrajin tempe.  Berdasarkan 

uraian di atas, maka perlu dilakukan analisis usaha yang terdiri dari 

pendapatan dan biaya pokok, analisis nilai tambah dan kesempatan kerja 

untuk mengetahui apakah agroindustri tempe yang dijalankan memberikan 

keuntungan dan dapat menyerap tenaga kerja atau tidak. 

 

Selang kepercayaan dalam statistika adalah suatu interval antara dua angka 

atau rentang perkiraan nilai-nilai yang kemungkinan akan mencakup 

parameter populasi yang tidak diketahui (Walpole, 1995). Selang 

kepercayaan ini digunakan untuk mengetahui rentang nilai yang diperoleh 

dari nilai tambah dan biaya pokok yang dihasilkan para pengrajin tempe 

dengan tingkat kepercayaan 95% kemungkinan itu terjadi. Selang 

kepercayaan digunakan untuk menduga peluang yang akan didapat 

menggunakan rentang perkiraan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% 

kemungkinan akan terjadi.  
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Berbagai penelitian mengenai analisis nilai tambah tempe sejauh ini telah 

ditinjau, bahwa terdapat perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

peneliti Arum et al. (2016), Supriadi et al. (2009) dan Daryanto et al. (2015),  

serta penelitian mengenai analisis biaya pokok industri tempe yang dilakukan 

oleh Anggraini et al. (2016) dan Hasyim et al. (2016) dengan penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan selang kepercayaan untuk mengetahui besarnya 

biaya pokok dan nilai tambah yang dihasilkan oleh para pengrajin tempe.  

Selang kepercayaan digunakan untuk mengetahui besarnya peluang biaya 

pokok dan nilai tambah yang dihasilkan oleh pengrajin tempe. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapakah pendapatan yang dihasilkan agroindustri tempe? 

2. Berapakah biaya pokok yang dikeluarkan agroindustri tempe? 

3. Berapakah nilai tambah yang dihasilkan agroindustri tempe? 

4. Bagaimana kesempatan kerja pada agroindustri tempe? 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pendapatan agroindustri tempe di Bandar Lampung, 

2. mengetahui biaya pokok agroindustri tempe di Bandar Lampung, 

3. mengetahui nilai tambah agroindustri tempe di Bandar Lampung, dan 

4. mengetahui kesempatan kerja agroindustri tempe di Bandar Lampung 
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C. Kegunaan Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaku usaha agribisnis, sebagai pertimbangan dalam menjalankan dan 

mengembangkan usaha. 

2. Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi terhadap 

penetapan kebijakan guna membantu meningkatkan dan 

mengembangkan produksi pada pelaku usaha agribisnis sejenis.  

3. Peneliti lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian sejenis atau 

menyempurnakan penelitian ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Aspek Teknis Agroindustri Tempe 

 

a. Alat dan Bahan 

1. Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan tempe, sebagai 

berikut: 

a. Baskom  

Baskom digunakan untuk membersihkan biji kedelai dari 

kotoran menggunakan air. 

b. Saringan 

Saringan digunakan untuk memisahkan air dan kedelai yang 

telah dibersihkan. 

c. Panci dan kompor 

Panci dan kompor digunakan untuk merebus biji kedelai yang 

telah dicuci bersih.  Perebusan dilakukan sebanyak 2 kali yang 

berfungsi untuk melunakkan biji kedelai dan membunuh 

bakteri selama perendaman. 
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d. Sotel kayu 

Sotel kayu digunakan untuk mengaduk biji kedelai yang 

sedang di rebus. 

e. Kipas angin 

Kipas angin digunakan untuk mengangin-anginkan biji kedelai 

sampai terasa hangat. 

f. Tampah  

Tampah digunakan untuk meniriskan biji kedelai yang telah di 

rebus. 

g. Kantong plastik atau daun pisang 

Kantong plastik atau daun pisang digunakan untuk 

membungkus biji kedelai yang akan diolah menjadi tempe. 

h. Rak kayu atau bambu 

Rak kayu atau bambu digunakan untuk menaruh kedelai yang 

telah dikemas menggunakan kantong plastik atau daun pisang. 

2. Kedelai 

Kedelai merupakan bahan baku utama pembuatan tempe.  Dalam 

pembuatan tempe ini, dilakukan fermentasi pada kedelai selama 

24 jam.  Kedelai yang digunakan dalam pembuatan tempe 

biasanya menggunakan kedelai kuning. 

3. Ragi tempe 

Ragi tempe digunakan untuk mendukung proses fermentasi.  Ragi 

tempe digunakan untuk memicu timbulnya jamur dalam 

pembuatan tempe yang bernama rhizopus oryzae. 
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b. Proses Pembuatan Tempe 

Pembuatan tempe kedelai menurut Sarwono (2002) meliputi: sortasi, 

perebusan I, perendaman, perebusan II, pengupasan kulit ari penirisan 

dan pendinginan, peragian, pengemasan, dan fermentasi.Tahapan-

tahapan pembuatan tempe kedelai dijelaskan sebagai berikut : 

1. Biji kedelai dipilih dan dibersihkan dari kotoran, dicuci dengan 

air bersih.  

2. Biji kedelai yang bersih kemudian direbus selama 30 menit 

sebagai perebusan I, fungsinya untuk melunakkan kedelai. 

3.  Kedelai yang telah direbus kemudian direndam selama 24 jam 

dengan air rebusan tadi.  

4. Proses selanjutnya kedelai direbus (perebusan II) untuk 

membunuh bakteri yang kemungkinan tumbuh selama 

perendaman.  

5. Setelah perebusan, kedelai dipisahk antara kulit ari dan biji 

kedelai. Kedelai yang sudah dipisahkan kulit dan bijinya, 

selanjutnya ditiriskan dan didinginkan, dibiarkan dingin sampai 

permukaan kedelai kering dan airnya menetes habis.  

6. Proses selanjutnya pencampuran kedelai dengan penambahan 

ragi. Campuran kedelai yang sudah rata dimasukan ke dalam 

plastik atau di cetak pada daun dan difermentasi selama 24jam, 

yang sebelumnya plastik dilubangi dengan jarak 1-2 cm, untuk 

memberikan udara supaya kapang yang tumbuh berwarna putih. 
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Sesudah difermentasi 24 jamcampuran kedelai telah menjadi 

tempe yang siap untuk dijual. 

 

2. Aspek Finansial Agroindustri Tempe 

 

a. Biaya Produksi 

Biaya adalah nilai dari semua korbanan ekonomis yang diperlukan 

untuk  menghasilkan suatu produk dan dinyatakan dengan uang serta 

mencakup semua pengeluaran dalam pengelolaan.  Biaya tetap adalah 

biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi dan besarnya tidak 

dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yang dihasilkan, sedangkan 

biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan yang besarnya sangat 

dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan (Rahim dan Hastuti, 

2008). 

 

Biaya merupakan komponen yang termasuk didalam suatu anggaran 

kegiatan usahatani. Biaya-biaya dalam proyek pertanian adalah 

barang-barang fisik, tenaga kerja, cadangan tidak terduga, pajak, jasa 

pinjaman, dan biaya-biaya tidak diperhitungkan. Biaya berdasarkan 

sifatnya dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. Biaya tetap, yaitu biaya yang besar kecilnya tidak tergantung 

kepada besar kecilnya produksi dan dapat digunakan lebih dari satu 

kali proses produksi. Biaya tetap terdiri dari tenaga kerja dalam 

keluarga (TKDK) dan penyusutan atas peralatan dan bangunan 

tempat produksi. 
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2. Biaya variabel, yaitu biaya yang besar kecilnya berhubungan 

dengan besar kecilnya produksi dan habis dalam satu kali proses 

produksi. Yang termasuk dalam biaya variabel antara lain adalah 

pembelian bahan baku, tenaga kerja luar keluarga (TKLK), bahan 

bakar, bahan penunjang serta transportasi. 

 

Fungsi biaya menggambarkan hubungan antara besarnya biaya dengan 

tingkat produksi, biaya dapat dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha 

dan besarnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yang 

dihasilkan, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan 

untuk kegiatan usahatani yang besarnya sangat dipengaruhi oleh 

produksi yang dihasilkan (Suratiyah, 2006). 

 

Biaya tetap total atau TFC yang merupakan keseluruhan biaya yang 

dikeluarkan untuk pengadaan faktor produksi yang tidak dapat diubah 

jumlahnya.  Biaya variabel total atau TVC merupakan keseluruhan 

biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan faktor produksi yang dapat 

diubah jumlahnya. TC atau biaya total merupakan penjumlahan biaya 

tetap total (TFC) dan biaya variabel total (TVC). Biaya total 

merupakan keseluruhan biaya produksi yang dikeluarkan (Soekartawi, 

1991). Secara sistematis biaya dirumuskan sebagai berikut : 

                                 TC= TFC + TVC  

Keterangan: 

TC     : total biaya (Rp)  

TFC   : biaya tetap (Rp) 

 TVC : biaya variable (Rp) 
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b. Pendapatan 

Menurut Soekartawi (2000) pendapatan dari suatu agroindustri dapat 

diperoleh dengan cara menghitung selisih antara total penerimaan 

yang diterima dari hasil usaha dengan total biaya produksi yang 

dikeluarkan.  Penerimaan total agroindustri yang diterima oleh suatu 

agroindustri merupakan jumlah uang yang diterima dari hasil 

penjualan produk yang dihasilkan, sedangkan biaya merupakan 

jumlah uang yang telah dikeluarkan selama proses produksi 

berlangsung.  

 

Penerimaan merupakan perkalian antara produksi fisik dengan harga 

jual atau harga produksi.  Penerimaan tunai didefinisikan sebagai 

nilai uang yang diterima dari penjualan produk hasil pertanian. 

Pengeluaran produksi pertanian didefinisikan sebagai jumlah uang 

yang dibayarkan untuk pembelian dan penggunaan barang serta jasa 

(sebagai input) bagi usaha produksi tersebut.  Penerimaan tunai dan 

pengeluaran tunai tidak mencakup yang berbentuk benda, jadi nilai 

produk pertanian yang dikonsumsi tidak dihitung sebagai 

penerimaan tunai usahatani dan nilai kerja yang dibayar dengan 

benda tidak dihitung sebagai pengeluaran tunai.  Penerimaan 

merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga 

jual (Rahim dan Hastuti, 2008).  Secara matematis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

TR = Y. Py 
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Keterangan: 

TR = Total Penerimaan 

Y   = Produksi yang diperoleh 

Py  = Harga produksi 

 

Pendapatan atau keuntungan merupakan selisih penerimaan dengan 

semua biaya produksi. Konsep pendapatan ini sama dengan konsep 

laba menurut Lipsey, yakni selisih antara nilai penjualan perusahaan 

dengan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi 

barang yang dijual tersebut.  Perhitungan pendapatan atau 

keuntungan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

π = TR-TC 

π = Y. PY-(X . Px ) 

Keterangan:  

π  : Keuntungan (Rp)  

TR : Total penerimaan  

TC :  Total biaya   

Y : Hasil produksi (kg)  

Py : Harga satuan produksi (Rp)  

X : Faktor produksi (i = 1,2,3,.....,n)  

Px : Harga faktor produksi ke-i (Rp)  

 

Besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan 

pengolahan produk hasil pertanian tergantung dari beberapa faktor 

yang mempengaruhinya, seperti tingkat produksi, intensitas, dan 

efisiensi penggunaan tenaga kerja.  Dalam melakukan kegiatan 

pengolahan, diharapkan dapat meningkatkan pendapatannya 

sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi.  Harga dan 
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produktivitas merupakan sumber dari faktor ketidakpastian, sehingga 

bila harga dan produksi berubah, maka pendapatan yang diterima 

juga akan berubah (Soekartawi, 2000). 

 

3. Nilai Tambah 

 

Nilai tambah merupakan pertambahan nilai yang terjadi karena suatu 

komoditi mengalami proses pengolahan, pengangkutan, dan 

penyimpanan dalam suatu proses produksi. Besarnya nilai tambah 

dipengaruhi oleh faktor teknis dan faktor non teknis. Informasi yang 

diperoleh dari hasil analisis nilai tambah adalah besarnya nilai tambah, 

rasio nilai tambah, dan balas jasa yang diterima oleh pemilik-pemilik 

faktor produksi (Sudiyono, 2004). 

 

Pengolahan hasil yang baik yang dilakukan oleh produsen dapat 

meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian yang diproses. Bagi 

pengusaha yang berskala besar, kegiatan pengolahan hasil dijadikan 

kegiatan utama. Hal ini disebabkan dengan pengolahan yang baik maka 

nilai tambah barang pertanian menjadi meningkat.  Di sisi lain, 

khususnya petani dengan skala keterbatasan yang dimiliki sering kali 

kurang memperhatikan pengolahan hasil pertanian (Soekartawi, 2010). 

 

Berdasarkan konsep nilai tambah menggunakan Metode Hayami, nilai-

nilai yang diperhitungkan untuk menghitung besarnya nilai tambah 

meliputi variabel input, output, tenaga kerja, hari orang kerja, upah 

tenaga kerja, sumbangan input lainnya, serta balas jasa dari masing-
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masing faktor produksi. Terdapat tiga komponen pendukung dalam 

perhitungan nilai tambah, yaitu faktor konversi, faktor koefisien tenaga 

kerja, dan nilai produk. Faktor konversi menunjukkan banyaknya output 

yang dihasilkan dari satu satuan input. Faktor koefisien tenaga kerja 

menunjukkan banyaknya tenaga kerja yang diperlukan untuk megolah 

satu satuan input, sedangkan nilai produk menunjukkan nilai output per 

satu satuan input.  Input produksi yang memperoleh perlakuan, sehingga 

mengalami perubahan baik bentuk, tempat, maupun waktu dan 

menghasilkan nilai tambah. Adanya peran teknologi juga memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan nilai tambah. 

 

Nilai tambah berbeda dengan keuntungan karena nilai tambah merupakan 

produksi barang akhir dikurangi biaya bahan mentah sedangkan 

keuntungan adalah nilai produksi barang akhir atau disebut juga hasil 

penjualan barang akhir dikurangi biaya produksi, baik bahan mentah 

maupun sewa, upah, bunga dan lain-lain (Zakaria, 2006). 

 

4. Kesempatan Kerja 

 

Kesempatan kerja yang ada merupakan hal yang sangat penting bagi 

masyarakat, karena kesempatan kerja akan dapat meningkatkan kondisi 

ekonomi dan non ekonomi masyarakat. Dengan adanya kesempatan kerja 

yang terbuka lebar maka hal ini akan dapat meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja 

meliputi upaya-upaya untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan 

lapangan kerja di setiap daerah, selain itu juga perkembangan jumlah dan 
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kualitas angkatan kerja yang tersedia agar dapat memanfaatkan seluruh 

potensi pembangunan yang ada di daerah masing-masing (Zamrowi, 

2007). 

 

Kesempatan kerja mengandung pengertian besarnya kesediaan usaha 

produksi dalam mempekerjakan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam 

proses produksi, yang dapat berarti lapangan pekerjaan atau kesempatan 

yang tersedia untuk bekerja yang ada dari suatu kegiatan ekonomi 

(produksi), termasuk semua lapangan pekerjaan yang sudah diduduki dan 

semua pekerjaan yang masih lowong. Kesempatan kerja dapat diukur 

dari jumlah orang yang bekerja pada suatu saat dari suatu kegiatan 

ekonomi. Kesempatan kerja dapat tercipta jika terjadi permintaan akan 

tenaga kerja di pasar kerja, sehingga dengan kata lain kesempatan kerja 

juga menunjukan permintaan tenaga kerja (Sudarsono, 2013).  

 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, 

baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna menghasilkan jasa 

atau baranguntuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat (Sumarsono, 2009). 

 

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) 

atau jumlah penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi 

barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan 

jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut (Mulyadi, 2003). 
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B. Penelitian Terdahulu 

 

Pada kajian penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian dengan penelitian-penelitian terdahulu, seperti tujuan penelitian, 

lokasi penelitian, komoditas penelitian serta analisis penelitian. Penelitian 

Analisis Nilai Tambah Agroindustri Tempe di Kota Bandar Lampung 

memiliki persamaan pada tujuan penelitian dengan penelitian terdahulu yaitu 

sama-sama menganalisis nilai tambah yang didapatkan menggunakan analisis 

nilai tambah dengan metode hayami.  

 

Pada penelitian terdahulu juga terdapat beberapa perbedaan. Lokasi penelitian 

yang digunakan peneliti berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian 

terdahulu sebagian besar melakukan studi kasus sedangkan peneliti dalam 

melaksanakan penelitiannya menggunakan tiga tempat agroindustri tempe 

yang ada di Bandar Lampung. Perbedaan lainnya dengan peneliti terdahulu 

yaitu peneliti menghitung selang kepercayaan untuk mengetahui peluang 

besaran nilai tambah dan biaya pokok yang dihasilkan oleh para pengrajin 

tempe. 

 

Arum (2016) melakukan penelitian tentang “Analisis Kelayakan Usaha dan 

Nilai Tambah Tambah Agroindustri Tempe di Pekon Podomoro dan 

Kelurahan Pringsewu Selatan”. Metode yang digunakan adalah analisi nilai 

tambah metode hayami dan evaluasi kelayakan. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan nilai tambah yang diperoleh dari ketiga agroindustri  cukup 

besar, dengan nilai tambah sebesar Rp 3.577,00 Agroindustri Barkah, Rp 

4.227,00 Agroindustri Muklisin dan Rp 3.428,00 Agroindustri Hamsin. 
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Agroindustri tempe pada berbagai skala (besar, menengah, kecil) secara 

keseluruhan menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. 

 

Supriadi (2009) melakukan penelitian tentang “Analisi Nilai Tambah dan 

Titik Impas Agroindustri Tempe di Bandar Lampung (Studi Kasus pada 

Industri Rumah Tangga Tempe di Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung)” dengan metode yang digunakan adalah 

metode hayami, analisi titik impas dan analisis keuntungan maksimum. Hasil 

dari penelitian menyatakan bahwa nilai tambah kedelai pada industri rumah 

tangga tempe yaitu berkisar antara Rp 4.359,50 – Rp 5.317,50 per kg bahan 

baku. Titik impas (Break Event Point) industri rumah tangga tempe di 

Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung 

berkisar antara Rp 10.619.445,00 – Rp 25.291.670,00 per bulan, sedangkan 

keuntungan maksimum berkisar antara Rp 3.597. 858,33 – Rp 11.254.917,00 

per bulan. 

 

Daryanto (2015) melakukan penelitian tentang “Analisis Nilai Tambah Usaha 

Tempe Di Kabupaten Bogor” tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

nilai tambah yang diperoleh serta mengetahui karakteristik wanita wirausaha 

tempe di Bogor. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini purposive sampling terhadap wanita wirausaha temp dan 

metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis nilai tambah Hayami. 

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha tempe di Kabupaten 

Bogor menunjukkan bahwa usaha tersebut mampu menghasilkan nilai tambah 

sebesar Rp 178.972.014,29 per tahun atau Rp 5.070,07 per kilogram input 
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kedelai. Rata-rata rasio nilai tambah terhadap nilai output adalah sebesar 

34%. Wanita yang terlibat aktif dalam pengelolaan usaha tempe di wilayah 

Bogor memiliki usia 31-40 tahun sebanyak 37% dan 41-50 tahun sebanyak 

40%. Dari aspek pendidikan, wanita yang terlibat dalam usaha tempe 

pendidikannya adalah tidak sekolah sebesar 10%, sekolah dasar 67%, SMP 

sebesar 13% dan SMA sebesar 10%.  

 

Anggraini (2016) melakukan penelitian tentang “Analisa Penentuan Harga 

Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode Full Costing Pada Ukm 

Tempequ Bapak Darmanto”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yaitu 

analisis dengan merekomendasikan penyusunan harga pokok produksi yang 

dinyatakan dengan angka-angka dan juga menggunakan metode Full Costing 

untuk membandingkan kedua metode analisa antara harga pokok yang di 

gunakanoleh bapak Darmanto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan dan 

metode full costing. Berdasarkan harga pokok produksi dengan metode full 

costing sebesar Rp30.514.800. diperoleh biaya produksi yang rendah 

dibandingkan dengan perhitungan metode perusahaan yaitu sebesar Rp 

31.189.000 selisihnya sebesar Rp 674.200. perbedaan nilai yang dihasilkan 

disebabkan oleh metode perusahaan yang masih sederhana. 

 

Hasyim (2016) melakukan penelitian tentang “Analisis Penentuan Harga 

Pokok Produksi dan Harga Jual Dengan Menggunakan Metode Full Costing 

Pada Home Industry Khoiriyah di Taman Sari, Singaraja”. Metode penelitian 
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ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan juga menggunakan metode Full Costinguntuk 

membandingkan kedua metode analisa antara harga pokok yang di gunakan 

oleh Home Industru Khoiriyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Hasil 

perhitungan harga pokok produksi dan harga jual menurut perusahaan 

memiliki perbedaan dengan perhitungan yang dilakukan oleh peniliti. Harga 

pokok menurut taksiran perusahaan adalah sebesar Rp 9.223 untuk tempe dan 

Rp 27.503,571 untuk tahu. Sedangkan harga pokok produksi menurut metode 

full costing adalah sebesar Rp 9.610,473 untuk tempe dan Rp 28.618,228 

untuk tahu. Pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode full 

costing hargapokok produksi yang dihasilkan lebihbesar dibandingkan 

dengan perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan. 

 

Latifa (2016) melakukan penelitian tentang “Analisis Nilai Tambah Dan 

Rentabilitas Agroindustri Tahu Bulat”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus pada seorang perajin tahu bulat di Desa 

Muktisari Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis. Responden yang diambil 

dalam penelitian ini diambil secara sengaja (purposive sampling). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa besarnya biaya produksi agroindustri tahu 

bulat pada perusahaan Asian dalam satu kali proses produksi adalah 

Rp.44.872.306,71, penerimaan sebesar Rp.85.705.000,00 dan pendapatan 

sebesar Rp. 40.832.693,29 . Besarnya nilai tambah pada agroindustri tahu 

bulat pada perusahaan Asian dalam satu kali proses produksi sebesar 

Rp.11.964,46 per kilogram. Nilai tambah diperoleh dari selisih antara nilai 

produk dengan harga bahan baku serta sumbangan input lain. Nilai tambah 
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tersebut merupakan nilai tambah kotor karena masih mengandungpendapatan 

tenaga kerja dan pangsa tenaga kerja. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu kegiatan pengolahan yang dapat memberikan nilai tambah 

terhadap komoditi pertanian yaitu pengolahan kedelai menjadi tempe. Tempe 

merupakan makanan yang paling diminati oleh seluruh kalangan masyarakat, 

sehingga permintaan tempe di masyarakat tinggi. Permintaan yang tinggi 

mengakibatkan terbukanya peluang usaha pengolahan tempe atau agroindustri 

tempe. Proses pengolahan kedelai menjadi tempe dalam suatu agroindustri 

menggunakan masukan (input) seperti bahan baku berupa kedelai, bahan 

penunjang seperti ragi, air dan bahan penunjang lainnya, alat-alat yang 

digunakan dalam proses produksi seperti mesin giling, bakul, tungku, drum 

kaleng, drum plastik, tampah, rak kayu, lampu sentir, dan kerek. 

 

Produksi merupakan suatu proses yang mengubah barang dan jasa (input) 

menjadi barang lain (output). Produksi yang dihasilkan tergantung dari 

besarnya masukan yang digunakan dalam proses produksi. Pengrajin tempe 

mengeluarkan biaya untuk penggunaan faktor produksi agar proses produksi 

dapat berjalan dengan baik. Biaya dalam kegiatan pengolahan tempe terdiri 

dari biaya variabel (variabel cost) dan biaya tetap (fixed cost). Biaya variabel 

terdiri dari biaya pembelian bahan baku (kedelai), tenaga kerja, bahan bakar, 

bahan penunjang, serta transportasi. Biaya tetap terdiri dari penyusutan atas 

peralatan dan bangunan tempat usaha. Pengrajin dalam menjalankan 

usahanya harus mengetahui besaran biaya total yang dikeluarkan. Biaya total 
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berasal dari penjumlahan biaya tetap dengan biaya variabel. Selain 

menghitung biaya total, pengrajin tempe juga harus menghitung biaya pokok 

yang dikeluarkan. Biaya pokok merupakan hasil pembagian dari biaya total 

dengan output yang dihasilkan.  

 

Pengolahan hasil pertanian yang baik yang dilakukan oleh produsen dapat 

meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian yang di produksi, seperti 

agroindustri tempe yang dapat meningkatkan nilai tambah pada komoditi 

kedelai. Tempe yang dihasilkan dapat menciptakan nilai tambah yang dapat 

berpengaruh terhadap perekonomian di daerah tersebut. Nilai tambah dapat 

dihitung dengan nilai output dikurangi dengan sumbangan input lain, harga 

bahan baku dan imbalan tenaga kerja. Selain menciptakan nilai tambah 

agroindustri juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Terciptanya 

lapangan pekerjaan karena adanya agroindustri dapat membantu masyarakat 

didaerah tersebut untuk mendapatkan pekerjaan dan mengurangu 

pengangguran yang ada, sehingga dapat membantu meningkatkan kondisi 

perekonomian didaerah tersebut. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada 

gambar 2.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Analisis Usaha, Nilai Tambah dan Kesempatan Kerja Agroindustri Tempe di Bandar Lampung
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan 

untuk menunjang dan menciptakan data akurat yang akan di analisis 

sehubungan dengan tujuan penelitian. 

 

Kedelai adalah salah satu jenis tanaman polong-polongan komoditas 

pertanian yang memiliki sumber protein nabati dan minyak nabati dunia yang 

menjadi bahan baku pembuatan tempe.  

 

Tempe merupakan produk pangan tradisional Indonesia berbahan dasar 

kedelai (Glycine max) yang diolah melalui proses fermentasi. 

 

Agribisnis adalah suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau 

keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan hasil dan pemasaran yang 

ada hubunganya dengan pertanian dalam arti luas. 

 

Agroindustri adalah subsistem dari sistem agribisnis yang memanfaatkan dan 

memiliki kaitan langsung dengan produk-produk pertanian yang akan 

ditransformasikan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 
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Produksi merupakan suatu kegiatan mentransformasikan berbagai faktor 

produksi sehingga menghasilkan produk output berupa barang atau jasa. 

 

Produksi tempe merupakan jumlah tempe yang dihasilkan agroindustri dalam 

satu periode produksi. 

 

Pengolahan adalah suatu kegiatan mengolah kedelai menjadi sebuah tempe. 

Proses pengolahan akan menghasilkan nilai tambah pada kedelai. 

 

Input adalah faktor-faktor produksi dan sumberdaya lain yang digunakan 

untuk menghasilkan tempe. Input pada agroindustri tempe dalam proses 

produksi berupa bahan baku, bahan penunjang, tenaga kerja, mesin, dan 

peralatan. 

 

Output adalah produk yang dihasilkan berupa tempe dalam satu kali produksi. 

 

Bahan baku tempe merupakan bahan-bahan baku yang digunakan dalam 

proses produksi pembuatan tempe. 

 

Bahan penunjang adalah bahan yang digunakan sebagai pelengkap dalam 

pembuatan tempe. Bahan tambahan tersebut dapat berupa ragi dan plastik 

pembungkus yang dapat diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg). 

 

Sumbangan input lain merupakan biaya penggunaan input lain (bahan 

penunjang) untuk menghasilkan tempe dan diukur dalam satuan rupiah (Rp). 
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Harga input adalah semua harga yang dikeluarkan dalam memperoleh input 

yang dibutuhkan dalam proses produksi tempe yang diukur dalam satuan 

rupiah (Rp). 

 

Tenaga kerja adalah sejumlah orang yang membantu memperlancar proses 

produksi tempe.  Tenaga terdiri dari tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) dan 

tenaga kerja luar keluarga (TKLK) diukur dalam satuan harian orang kerja 

(HOK). 

 

Upah tenaga kerja adalah nilai dari tenaga kerja yang dicurahkan dalam satu 

bulan proses produksi, yang diukur dalam satuan rupiah per HOK (Rp/HOK). 

 

Biaya produksi tempe adalah total biaya yang dikeluarkan karena 

digunakannya faktor-faktor produksi, baik tunai maupun diperhitungkan, 

dalam proses produksi tempe, yang diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Biaya tetap adalah biaya tetap yang tidak berubah nilainya dengan 

berubahnya output yang dihasilkan, diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah sesuai dengan jumlah 

produksi yang dihasilkan. Biaya variabel meliputi upah tenaga kerja, biaya 

bahan baku, biaya bahan tambahan, biaya bahan bakar, biaya plastik 

pembungkus, dan biaya angkut yang diukur dalam satuan rupiah per bulan 

(Rp/bulan). 

 

Biaya total adalah jumlah dari biaya variabel dan biaya tetap dalam proses 

produksi yang diukur dengan satuan rupiah per bulan (Rp/bulan). 
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Harga produk (output) adalah harga jual tempe yang ditetapkan oleh pelaku 

agroindustri, diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi dikurangi nilai bahan 

baku dan nilai bahan lainnya selain tenaga kerja, diukur dalam satuan rupiah 

per kilogram (Rp/kg). 

 

Nilai tambah bersih merupakan selisih antara nilai tambah yang didapat 

dikurangi dengan imbalan tenaga kerja, diukur dalam satuan rupiah per 

kilogram (Rp/kg). 

 

Penerimaan adalah jumlah produksi tempe dikalikan dengan harga jual 

produksi tempe per kilogram, diukur dengan satuan rupiah (Rp). 

 

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan selama proses produksi tempe, diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Pendapatan pengelola merupakan selisih penerimaan dengan total biaya tunia 

dibagi dengan jumlah pengelola dalam satu bulan. 

 

B. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan dan 

wawancara secara langsung kepada responden dengan menggunakan daftar 

pertanyaan berupa kuisioner yang telah disiapkan. Data primer yang diambil 

meliputi data identitas responden, data input produksi seperti penggunaan 
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bahan baku (kedelai), pemakaian tenaga kerja, penggunaan bahan baku 

penunjang dan alat kepemilikan alat-alat produksi. Data sekunder diperoleh 

dari dokumen/catatan tertulis, arsip atau literatur lembaga/instansi terkait, 

laporan-laporan, dan pustaka lainnya yang berhubungan dengan penelitian 

ini, seperti data Dinas Perindustrian, Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS), Badan Pusat Statistik (BPS), dan data lainnya. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain, jumlah agroindustri tempe di 

Bandar Lampung, konsumsi tempe nasional (kg/kapita), dan gambaran umum 

wilayah yang diteliti. 

 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi yang berasal 

langsung dari responden dengan mengamati langsung keadaan 

dilapangan.Wawancara berupa pengumpulan data atau informasi langsung 

kepada pemilik dengan menggunakan beberapa pertanyaan terstruktur yaitu 

kuisioner yang akan diberikan kepada responden yang akan diwawancara. 

 

C. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian 

 

Menurut Dinas Perindustrian Provinsi Lampung 2017,Bandar Lampung 

memiliki tiga tempat pengolahan tempe yang memiliki pengrajin tempe 

terbanyak, sehingga penelitian ini dilaksanakan di tiga tempat agroindustri 

tempe yang ada di Bandar Lampung yaitu di Kelurahan Gunung Sulah, 

Sawah Brebes, dan Kedamaian. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa ketiga agroindustri tempe 
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ini merupakan agroindustri tempe di Bandar Lampung yang aktif 

melaksanakan kegiatan produksi dan memasarkan produknya setiap hari.  

 

Penentuan sampel yang diambil pada penelitian ini merupakan para pengrajin 

tempe yang masih aktif dalam memproduksi dan memasarkan hasil 

produksinya. Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 60 pengrajin tempe di Bandar Lampung, dengan pertimbangan 

semakin besar sampel populasi yang ada akan semakin baik, dengan jumlah 

batas minimal yang harus diambil oleh peneliti sebanyak 30 sampel (Cohen, 

2007).  Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling, teknik ini merupakan teknik pengambilan anggota sampel 

dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi tersebut. Pengumpulan data telah dilakukan pada bulan 

Januari 2018 hingga Maret 2018.  

 

D. Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 

menjawab tujuan pertama, kedua, dan ketiga yaitu untuk mengetahui 

besarnya pendapatan, biaya pokok, dan nilai tambah yang diperoleh oleh para 

pengrajin tempe. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab 

tujuan keempat yaitu untuk mengetahui bagaimana kesempatan kerja pada 

agroindustri tempe. Berikut merupakan metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 
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1. Pendapatan 

 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan total dengan biaya total yang 

dikeluarkan proses pengolahan tempe.  Analisis pendapatan digunakan 

untuk menghitung pendapatan agroindustri tempe yang dihasilkan selama 

satu bulan.  Analisis pendapatan yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui pendapatan yang didapatkan agroindustri tempe di Kota 

Bandar Lampung.  Menurut Suratiyah (2009) rumus yang digunakan 

dalam menghitung pendapatan adalah sebagai berikut: 

Y   = TR-TC ....................................................................................... (1) 

TR = P . Q .......................................................................................... (2) 

TC = TFC + TVC  .............................................................................. (3) 

 

Keterangan:  

Y = pendapatan (Rp)  

TP = total penerimaan (Rp)  

TC = total biaya (Rp)  

P = harga produk (Rp)  

Q = jumlah produksi (Rp)  

TFC = total biaya tetap (Rp)  

TVC = total biaya variabel (Rp) 

 
Pendapatan pengelola merupakan pendapatan tunai yang diterima oleh 

pengelola usaha selama satu bulan. Perhitungan pendapatan pengelola dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Pendapatan pengelola = Penerimaan – Biaya tunai......................................(4) 

                                              Jumlah Pengelola 

 

2. Biaya Total dan Biaya Pokok 

 

Biaya dalam kegiatan pengolahan tempe terdiri dari biaya variabel 

(variabel cost) dan biaya tetap (fixed cost). Biaya variabel terdiri dari 

biaya pembelian bahan baku (kedelai), tenaga kerja, bahan bakar, bahan 
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penunjang, serta transportasi. Biaya tetap terdiri penyusutan atas peralatan 

dan bangunan tempat usaha. Biaya total merupakan biaya keseluruhan 

jumlah biaya produksi yang dikeluarkan (Soekartawi,1991). Biaya ini 

didapat dari penjumlahan biaya tetap total dan biaya variabel total.  

Secara matematis, perhitungan biaya total dapat dilihat pada persamaan 

(5): 

 

TC = TFC + TVC....................................................................................(5) 

 

Keterangan: 

TC  = Total Cost (Rp) 

TFC = Total fixed Cost(Rp) 

TVC = Total Variabel Cost (Rp) 

 

Biaya pokok merupakan hasil dari pembagian biaya total dengan output 

yang dihasilkan. Secara matematis, perhitungan biaya pokok dapat dilihat 

pada persamaan (6): 

 

Biaya pokok=TC/y..........................................................................(6) 

 

3. Nilai Tambah 

 

Pengolahan kedelai menjadi tempe memberikan nilai tambah terhadap 

komoditi kedelai. Analisis nilai tambah bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar nilai tambah yang didapatkan oleh para pengrajin dalam 

mengolah kedelai menjadi tempe. Perhitungan nilai tambah dapat 

dilakukan dengan cara menghitung nilai tambah, yakni pengurangan dari 

nilai output dengan sumbangan input lain, harga bahan baku, dan imbalan 
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tenaga kerja. Secara matematis, perhitungan nilai tambah dapat dilihat 

pada persamaan (7):  

 

NT = Nilai ouput – sumbangan input lain – harga bahan baku – imbalan 

tenaga kerja ...........................................................................................(7) 

 
Kriteria nilai tambah (NT) adalah : 

(1) Jika NT > 0, berarti pengembangan agroindustri tempe memberikan 

nilai tambah (positif). 

(2) Jika NT < 0, berarti pengembangan agroindustri tempe tidak 

memberikan nilai tambah (negatif).  

 

4. Kesempatan Kerja 

 

Agroindustri tempe dalam melaksanakn kegiatan pengolahan 

membutuhkan tenaga kerja untuk membantu memperlancar proses 

produksi. Tenaga kerja yang dibutuhkan agroindustri tempe terdiri dari 

tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. Kesempatan 

kerja yang diciptakan dari kegiatan pengolahan agroindustri tempe dapat 

dilihat dengan melakukan analisis kualitatif deskriptif. 

 

5. Rata-rata dan Selang Kepercayaan 

 

Rata-rata dan selang kepercayaan dihitung untuk mengetahui rata-rata 

serta peluang besarnya nilai tambah dan biaya pokok yang diperoleh 

pengrajin tempe yang ada di Kota Bandar Lampung. Menurut Walpole 
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(1995), menyatakan bahwa rata-rata dan selang kepercayaan secara 

matematis dapat dituliskan dengan rumus sebagai berikut: 

 

�̅� =
∑ xi

𝑛
𝑖=1

𝑛
  .....................................................................................(8) 

 

Keterangan: 

x= Nilai rata-rata 

n  = Sampel 

 

Perhitungan rata-rata dari nilai tambah dan biaya pokok secara matematis, 

dapat dilihat pada persamaan (9) dan (10): 

 

𝑁𝑇̅̅ ̅̅ =
∑ NTi

𝑛
𝑖=1

𝑛
   .................................................................................(9)  

 

BP̅̅̅̅ =
∑ BPi

n
i=1

n
  ...................................................................................(10) 

Untuk perhitungan selang kepercayaan, secara matematis dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

x̅ −  tα 2 ⁄
s

√n
<  µ < x̅ +  tα 2 ⁄

s

√n
 ...................................................(11) 

 

Keterangan : 

n  = Sampel 

 x = Nilai rata-rata 

α    = Tingkat kepercayaan 95% 

s = Simpangan baku 

 

Perhitungan selang kepercayaan untuk nilai tambah dan biaya pokok, 

secara matematis dapat dilihat pada persamaan (12) dan (13): 
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NT̅̅ ̅̅ −  tα 2 ⁄
s

√n
<  µ < NT̅̅ ̅̅ +  tα 2 ⁄

s

√n
 ..........................................(12) 

 

BP̅̅̅̅ −  tα 2 ⁄
s

√n
<  µ < BP̅̅̅̅ +  tα 2 ⁄

s

√n
  ......................................(13) 

Keterangan: 

NT = Nilai tambah 

BP = Biaya pokok 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

A. Keadaan Umum Kota Bandar Lampung 

 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1983, Kota Bandar 

Lampung merupakan Ibukota dari Provinsi Lampung. Berawal dari daerah 

tingkat II Tanjung Karang–Teluk Betung diganti menjadi Kotamadya Daerah 

Tingkat II Bandar Lampung terhitung sejak tanggal 17Juni 1983. Kota 

Bandar Lampung tidak hanya menjadi pusat kegiatan pemerintahan,sosial, 

politik, pendidikan dan kebudayaan, tetapi juga merupakan pusat kegiatan 

perekonomian daerah Lampung. Kota Bandar Lampung terletak di wilayah 

yang strategis karena merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antar 

pulau Sumatera dan pulau Jawa, sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan 

dan pengembangan kota Bandar Lampung sebagai pusat perdagangan, 

industri dan pariwisata (Badan Pusat Statistik, 2017a). 

 

Secara  geografis  Kota  Bandar  Lampung  terletak  pada 5o20’sampai 

dengan 5o30’lintang selatan dan 105o28’ sampai dengan 105o37’ bujur timur.  

Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah 197,22 Km2 yang terdiri dari 

20 kecamatan dan 126 kelurahan, wilayah masing-masing kecamatan sebagai 

berikut, Teluk Betung Barat, Teluk Betung Timur,Teluk Betung Selatan, 

Bumi Waras,Panjang, Tanjung Karang Timur, Kedamaian,Teluk Betung 
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Utara, Tanjung Karang Pusat, Enggal,Tanjung Karang Barat, Kemiling, 

Langkapura, Kedaton, Rajabasa, Tanjung Senang, Labuhan Ratu, Sukarame, 

Sukabumi, Way Halim (Badan Pusat Statistik, 2017b). Secara administratif 

Kota Bandar Lampung dibatasi oleh: 

1. Sebelah  Utara  berbatasan  dengan  Kecamatan  Natar  Kabupaten 

Lampung Selatan. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran. 

4. Sebelah  Timur   berbatasan  dengan   Kecamatan  Tanjung  

BintangKabupaten Lampung Selatan. 

 

Kota  Bandar  Lampung  terletak  pada  ketinggian  0  sampai  700  meter 

diatas permukaan laut dengan topografi yang terdiri dari : 

1. Daerah pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian selatan dan Panjang. 

2. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian utara 

3. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang terdapat di sekitar 

Tanjung Karang bagian Barat yang dipengaruhi oleh gunung Balau serta 

perbukitan Batu Serampok dibagian Timur Selatan. 

4. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil bagian Selatan. 

 

Penelitian yang dilakukan berada di Kota Bandar Lampung, tepatnya di 

Kelurahan Gunung Sulah yang berada di Kecamatan Way Halim, Kelurahan 

Sawah Brebes yang berada di Kecamatan dan Kelurahan Kedamaian yang 

berada di Kecamatan kedamaian. Beberapa daerah ini merupakan daerah 
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yang memiliki agroindustri tempe terbesar dan juga masih ber produksi di 

daerah Bandar Lampung. 

 

 

B. Keadaan Umum Kecamatan Way Halim 

 

 

Pemerintahan Kecamatan Way Halim terbentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan dan   

Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, wilayah Kecamatan Way Halim 

dibagi menjadi 6 (enam) kelurahan, yaitu Kelurahan Perumnas Way Halim, 

Kelurahan Way Halim Permai, Kelurahan Gunung Sulah, Kelurahan 

Jagabaya I, Kelurahan Jagabaya II, Kelurahan Jagabaya III. 

 

Kecamatan Way Halim memiliki batas-batas wilayah yaitu sebelah utara 

berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Senang, sebelah  selatan  berbatasan  

dengan Kecamatan Tanjung Karang Timur dan Kecamatan Sukabumi, 

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sukarame, dan sebelah barat 

berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Pusat dan Kecamatan 

Kedaton. 

 

Kelurahan Gunung Sulah sebelumnya merupakan wilayah Kelurahan 

Jagabaya II. Pada tahun 1983 Kelurahan Jagabaya II mengalami pemekaran 

menjadi tiga kelurahan yaitu, Kelurahan Jagabaya II, Kelurahan Gunung 

Sulah dan Kelurahan Way Halim. Kelurahan Gunung Sulah memiliki luas 

wilayah sebesar 98 Ha yang terdiri dari 3 (tiga) Lingkungan dan 32 Rukun 

Tetangga (RT) yang di pimpin oleh Lurah Bapak Purnomo, SE. 
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Kelurahan Gunung Sulah berada pada ketinggian 150 meter di atas 

permukaan laut, dengan topografi yang terdiri dari daerah dataran rendah 

sebesar 96,50 ha dan lereng gunung sebesar 0,50 ha. Kelurahan Gunung 

Sulah berjarak ± 2 Km dari Kecamatan Way Halim. Secara administratif, 

batas wilayah Kelurahan Gunung Sulah adalah sebagai  berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Way Belau Kelurahan Way 

Halim Permai Kecamatan Way Halim.  

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Kelurahan Jagabaya II 

Kecamatan Way Halim.  

3. Sebelah Barat dengan Kelurahan Suarabaya Kecamatan Kedaton.  

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya III Kecamatan 

Way Halim (Profil Kelurahan Gunung Sulah, 2017). 

 

Penduduk Kelurahan Gunung Sulah berjumlah 11.336 jiwa dengan 2.969 

kepala keluarga, jumlah laki-laki dan perempuan sebanyak 5.585 jiwa dan 

5.751 jiwa. Jumlah penduduk berdasarkan golongan umur di Kelurahan 

Gunung Sulah dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur di Kelurahan Gunung 

SulahTahun 2017. 

Kelompok umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

0 – 15  3.401 30,00 

15-56 5.668 50,00 

>56  2.267 20,00 

Jumlah 11.336 100,00 

Sumber : Profil Kelurahan Gunung Sulah, 2017. 

 

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Gunung Sulah beragam, seperti PNS, 

POLRI/TNI, karyawan swasta, buruh, pengrajin, pertukangan, pedagang dan 
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jasa lainnya. Mayoritas mata pencaharian penduduk Kelurahan Sawah Brebes 

antara lain buruh sebanyak 2.140 jiwa, karyawan swasta dan PNS sebanyak 

1.308 jiwa dan 1.382 jiwa, serta pengrajin sebanyak 81 jiwa. 

 

Sarana dan prasarana yang ada di Kelurahan Gunung Sulah merupakan alat 

penunjang kegiatan masyarakat yang berada di Kelurahan Gunung Sulah. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki seperti, puskemas dan posyandu yang 

merupakan prasarana dibidang kesehatan. Prasarana pendidikan yang ada 

seperti perpustakaan desa, TK/PAUD, SD dan SMA. Prasarana dalam 

kegiatan keagamaan seperti masjid dan musholla. Jenis prasarana lain, seperti 

fasilitas umum masyarakat di Kelurahan Gunung Sulah yaitu, lapangan bulu 

tangkis dan balai pertemuan. 

 

Secara kewilayahan Kelurahan Gunung Sulah termasuk wilayah yang 

memiliki pertumbahan ekonomi yang baik secara perkembangan ekonomi 

dan perkembangan wilayah pemukiman, dapat dilihat dari masih banyaknya 

pembangunan sarana bisnis (ruko-ruko) di perumahan baru dan lahan-lahan 

kosong di wilayah Kelurahan Gunung Sulah. Kelurahan Gunung Sulah juga 

memiliki kawasan industri yang masih berproduksi sampai sekarang, yaitu 

mayoritas masyarakat dan warga bekerja sebagai pengrajin tempe, tahu dan 

oncom. 

 

C. Keadaan Umum Kecamatan Tanjung Karang Timur 

 

Kecamatan Tanjung Karang Timur berdiri sejak tahun 1956 di mana 

kecamatan ini berdiri dari pemecahan Kecamatan Kota yang di masa itu 
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merupakan bagian dari wilayah Kota Tanjung Karang-Teluk 

Betung.Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 

Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, 

letak geografis dan  wilayah administratif Kecamatan Tanjung Karang Timur 

memiliki batas-batas yaitu, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Way 

Halim, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kedamaian dan 

Kecamatan Enggal, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kedamaian, 

sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Enggal. 

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, 

tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, wilayah  

Kecamatan Tanjung Karang Timur dibagimenjadi 5 (lima) kelurahan, yaitu 

Kelurahan Kota Baru, Kelurahan Tanjung Agung, Kelurahan Kebon Jeruk, 

Kelurahan Sawah Lama, dan Kelurahan Sawah Brebes. Pada umumnya 

Kecamatan Tanjung Karang Timur sebagian besar adalah daerah daratan dan  

2,56 % berbukit, serta beriklim sedang dengan suhu berkisar ± 21°C-± 34° C 

(Badan Pusat Statistik, 2017c). 

 

Pada awalnya Kelurahan Sawah Brebes merupakan suatu wilayah dari desa 

Sukajawa yang sekarang berada di wilayah Kecamatan Tanjung Karang 

Barat. Kelurahan Sawah Brebes memiliki luas wilayah saat ini seluas 46 Ha. 

Kelurahan Sawah Brebes beberapa kali mengalami pergantian pimpinan yang 

berstatus sebagai Kepala Desa ataupun Lurah, untuk saat ini Bapak Nasri 

Fahmi merupakan Lurah yang menjabat pada tahun 2016 hingga sekarang 

(Profil Kelurahan Sawah Brebes, 2017). 
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Batas-batas wilayah Kelurahan Sawah Brebes, antara lain : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya I dan Jagabaya II 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Agung dan Sawah 

Lama 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sawah Lama 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kedamaian. 

 

Kondisi geografis di Kelurahan Sawah Brebes mempunyai ketinggian 96 M 

diatas permukaan air laut dan banyaknya curah hujan rata-rata 2000-3000 mm 

dengan jenis tanah merah kehitaman. Jarak pemerintahan Kelurahan Sawah 

Brebes dengan pemerintahan Kecamatan Tanjung Karang Timur ± 2 (dua) 

Km dan menempuh waktu 10 menit, jarak dengan pemerintahan Kota Bandar 

Lampung ± 3 (tiga) Km dan menempuh waktu 20 menit dan jarak ke 

pemerintahan Provinsi ÷ 5 (lima) Km dan menempuh waktu 30 menit. 

 

Penduduk Kelurahan Sawah Brebes berjumlah 6.367 jiwa, dengan 1.738 

jumlah kepala keluarga. Jumlah penduduk laki-laki maupun perempuan di 

Kelurahan Sawah Brebes sebanyak 3.172 jiwa dan 3.125 jiwa. Jumlah 

penduduk berdasarkan umur di Kelurahan Sawah Brebes, dapat dilihat pada 

tabel 2. 

\ 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur di Kelurahan Sawah Brebes 

Tahun 2017. 

 

Kelompok umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

0 – 15  3.528 55,00 

15-56 1.866 30,00 

>56  973 15,00 

Jumlah 6.367 100,00 

Sumber : Profil Kelurahan Sawah Brebes, 2017. 
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Mata pencaharian penduduk Kelurahan Sawah Brebes beragam, seperti PNS, 

ABRI/TNI, Karyawan Swasta, Buruh, Pensiunan Polri/TNI/Polisi, 

pertukangan, pedagang dan jasa lainnya. Mayoritas mata pencaharian 

penduduk Kelurahan Sawah Brebes antara lain Pedagang sebanyak 1.520 

jiwa, Karyawan Swasta sebanyak 958 jiwa, PNS sebanyak 226 jiwa dan 

buruh sebanyak 160 jiwa.  

 

Sarana dan prasarana yang ada di Kelurahan Sawah Brebes merupakan 

penunjang kegiatan masyarakat yang berada di Kelurahan Sawah Brebes, 

dengan banyaknya jumlah penduduk yang memiliki umur dan agama yang 

beragam, Kelurahan Sawah Brebes menyediakan prasarana pendidikan dan 

prasarana keagamaan. Jenis prasarana lain, seperti fasilitas pelayanan 

kesehatan, kepemilikan jamban serta akses air bersih juga teradapat di 

Kelurahan Sawah Brebes.  

 

D. Keadaan Umum Kecamatan Kedamaian 

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, 

tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, terdapat 

batas-batas letak geografis dan wilayah, yaitu sebelah utara berbatasan 

dengan Kecamatan Way Halim dan Kecamatan Sukarame, sebelah selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Bumi Waras dan Kecamatan Enggal, sebelah 

timur berbatasan dengan Kecamatan Sukabumi, sebelah barat berbatasan 

dengan Kecamatan Tanjung Karang Timur. 
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Kecamatan Kedamaian sebagian besar adalah daerah dataran dan sebagian 

kecil merupakan daerah pegunungan.Kecamatan Kedamaian dibagi menjadi 7 

(tujuh) kelurahan, yaitu, Kelurahan Kedamaian, Kelurahan Bumi Kedamaian, 

Kelurahan Tanjung Agung Raya, Kelurahan Tanjung Baru, Kelurahan 

Kalibalau Kencana, Kelurahan Tanjung Raya, Kelurahan Tanjung Gading. 

Adapun pusat pemerintahan Kecamatan Kedamaian berada di Kelurahan 

Kedamaian (Badan Pusat Statistik, 2017d). 

 

Salah satu kelurahan yang dijadikan tempat penelitian di Kecamatan 

Kedamaian yaitu Kelurahan Kedamaian. Kelurahan Kedamaian terletak di  

sebelah timur, yang berbatasan dengan Kecamatan Panjang dan Kecamatan 

Sukarame, nama Kedamaian diberikan oleh Pemerintah Belanda pada tahun 

1928. Pada tanggal 04 Oktober 2012 Kelurahan Kedamaian Kecamatan 

Tanjung Karang Timur menjadi pemekaran Kecamatan Kedamaian. 

Pemekaran dari Kelurahan Kedamaian adalah Kelurahan Bumi Kedamaian. 

 

Kelurahan Kedamaian saat ini memiliki luas wilayah seluas 175 Ha. Batas-

batas wilayah yang berada di Kelurahan Kedamaian, antara lain: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya  II 

2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelaruhan Tanjung Agung Raya 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Baru 

4. Sebelah Selatan berbatasan Kelurahan Tanjung Raya. 

 

Kondisi geografis pada Kelurahan Kedamaian mempunyai ketinggian 150  M 

diatas permukaan laut. Kelurahan Kedamaian pada umunya berada di dataran 

tinggi, rata-rata suhu udara sebesar 24oC – 34oC, serta banyaknya curah hujan 
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yang terjadi pada daerah tersebut. Jarak yang ditempuh dari pemerintahan 

Kelurahan Kedamaian dengan pemerintahan Kecamatan Kedamaian  ± 2,5 

Km, jarak dengan pemerintahan Kota Bandar Lampung ±  3,5 Km, jarak 

dengan pemerintahan Provinsi ± 7 Km dan jarak dengan Ibukota Negara ±  

300  Km. 

 

Penduduk Kelurahan Kedamaian berjumlah 8.350 jiwa, dengan 2.028 jumlah 

kepala keluarga. Jumlah penduduk laki-laki maupun perempuan di Kelurahan 

Kedamaian sebanyak 4.241 jiwa dan 4.109 jiwa. Jumlah penduduk 

berdasarkan umur di Kelurahan Kedamaian, dapat dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur di Kelurahan Kedamaian 

Tahun 2017. 

 

Kelompok umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

0 – 16 2.255 27,00 

17 – 54 5.811 70,00 

>55 284 3,00 

Jumlah 8.350 100,00 

Sumber : Profil Kelurahan Kedamaian, 2017. 

 

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Kedamaian beragam, seperti PNS, 

POLRI/TNI, buruh harian lepas, buruh, pensiunan, tukang, pedagang dan jasa 

lainnya. Mayoritas mata pencaharian penduduk Kelurahan Sawah Brebes 

antara lain PNS sebanyak 1.204 jiwa, buruh harian lepas sebanyak2.199 jiwa, 

buruh sebanyak 1.364 jiwa, serta TNI/POLRI sebanyak 421 jiwa. Penduduk 

Kelurahan Kedamaian sebagian sudah menjadi pensiunan dan ada yang 

belum memiliki pekerjaan.  
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Sarana dan prasarana yang ada di Kelurahan Sawah Brebes merupakan 

penunjang pelayanan kegiatan masyarakat yang berada di Kelurahan 

Kedamaian. Kelurahan Kedamaian menyediakan prasarana pendidikan dan 

prasarana keagamaan seperti PAUD/KB/TK, SD, SMP/ MTS dan 

SMA/SMK, untuk prasarana keagamaan seperti Masjid, Mushola dan Gereja. 

Jenis prasarana lain, seperti fasilitas pelayanan kesehatan danpengisian bahan 

bakar juga teradapat di Kelurahan Kedamaian. 

 

E. Gambaran Umum Agroindustri Tempe Bandar Lampung 

 

Agroindustri tempe di Bandar Lampung merupakan agroindustri yang 

memiliki pengrajin tempe terbanyak kedua yang ada di Provinsi Lampung. 

Agroindustri tempe di Bandar Lampung tersebar luas di beberapa daerah di 

Kota Bandar Lampung seperti di Kelurahan Gunung Sulah, Sawah Brebes 

dan Kedamaian. Agroindustri tempe ini merupakan salah satu mata 

pencaharian masyarakat yang berada di daerah Gunung Sulah, Sawah Brebes 

dan Kedamaian ini. Agroindustri yang berada di daerah tersebut masing-

masing telah berdiri lama dan rata-rata merupakan usaha turun meunurun 

keluarga. Alasan lain dikembangkannya agroindustri tempe ini yaitu kondisi 

daerah yang memiliki potensi seperti adanya ketersediaan air yang menopang 

jalannya proses pengolahan kedelai menjadi tempe dan pengadaan bahan 

baku yang mudah didapat, karena banyak toko yang menjual bahan baku 

utama, serta proses pengolahan yang tidak sulit sehingga pengrajin tempe 

tidak harus meemiliki pendidikan yang tinggi.  
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Agroindustri tempe di daerah tersebut memiliki jumlah produksi yang 

berbeda-beda. Rata-rata pengrajin tempe memproduksi 50 kg kedelai untuk 

dijadikan tempe, namun ada beberapa yang memproduksi lebih dari 50 kg 

dan kurang dari 50 Kg. Distribusi yang dilakukan oleh pengrajin tempe yang 

ada, yaitu dengan menjual langsung di beberapa pasar yang dekat maupun 

jauh. Rata-rata pengrajin menjual hasil produksinya di pasar tugu, pasar 

tamin, pasar koga, pasar bambu kuning, pasar smep. Luas bangunan yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan pengolahan ini rata-rata pengrajin 

tempe menggunakan bangunan seluas 25 m2 atau 30 m2. 
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VI.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan pada 

penelitian ini, yaitu : 

1. Agroindustri tempe memperoleh pendapatan diatas biaya tunai sebesar 

Rp8.210.582 dan pendapatan diatas biaya total sebesar Rp4.706.754, 

usaha tempe ini menguntungkan dan layak diusahakan karena memiliki 

R/C > 1. 

 

2. Rata-rata biaya pokok yang dikeluarkan oleh agroindustri tempe di 

Bandar Lampung sebesar Rp8.452 per kilogram tempe. 

 

3. Rata-rata nilai tambah yang diperoleh agroindustri tempe di Bandar 

Lampung memiliki nilai tambah yang positif sebesar Rp4.117/kg dan 

selang kepercayaannya (95%) sebesar Rp3.001-5.233.  

 

4. Agroindustri tempe di ketiga daerah ini dapat menyerap tenaga kerja 

sebesar 186 pekerja, dengan jam kerja sebesar 7,6 jam untuk pekerja laki-

laki dan 7 jam untuk pekerja perempuan.  
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B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu: 

1. Pengrajin tempe lebih dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas 

produk yang dihasilkan, walaupun industri pengolahan tempe ini  

menguntungkan dan memberikan nilai tambah positif, namun juga 

diimbangi dengan proses pengolahan yang higienis. Selain itu para 

pengrajin sebaiknya melakukan pencatatan pendapatan dari setiap proses 

produksi, sehingga akan memudahkan para pengrajin dalam melihat 

keuntungan yang diperoleh. 

2. Bagi pemeritah, dinas-dinas terkait, sebaiknya lebih mendukung 

pengembangan usaha agroindustri tempe dengan cara mengontrol harga 

kedelai agar tidak berfluktuatif, serta mendukung proses pelatihan 

mengenai cara membuat tempe secara higienis.  

3. Bagi peneliti lain, sebaiknya melakukan penelitian mengenai  kinerja 

produksi dan sistem pemasaran  pada agroindustri tempe di Kota Bandar 

Lampung. 
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